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Laporan Kemajuan Sistem Manajemen Due Diligence Rantai Pasok

Aluminium

PT. HUA CHIN ALUMINUM INDONESTA



Tentang Laporan Ini

Subjek Penyusunan:
PT. Hua Chin Aluminum Indonesia, untuk kemudahan penyajian dan pembacaan, dalam laporan ini juga disebut sebagai
“Perusahaan” atau “Kami”

Lingkup Penyusunan:

Laporan ini mencakup langkah—-langkah due diligence manajemen perusahaan, termasuk sistem manajemen due diligence
identifikasi dan penilaian risiko, pengurangan risiko, evaluasi internal dan eksternal, pelaporan, dan langkah—langkah
due diligence lainnya. Informasi dan data dalam laporan ini terutama mencakup berbagai aktivitas manajemen due diligence
rantai pasok yang dilakukan oleh perusahaan selama periode 1 Januari 2025 hingga 12 Desember 2025. Berdasarkan
kelanjutan laporan, beberapa konten dan data secara tepat mencakup tahun—tahun penting lainnya, tidak hanya terbatas
pada rentang waktu di atas

Basis Penyusunan:

Perusahaan menyusun laporan ini dengan merujuk pada Panduan Manajemen Due Diligence Rantai Pasok Mineral China yang
diterbitkan oleh China Chamber of Commerce of Metals, Minerals and Chemicals Importers and Exporters (CCCMC), serta
Panduan Laporan Due Diligence Rantai Pasok yang Bertanggung Jawab untuk Bijih dari Wilayah yang Dikenai Konflik dan
Berisiko Tinggi dari Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) (kerangka laporan prinsip panduan PBB),
dan lain—lain.

Periode Penerbitan:

Laporan Kemajuan Sistem Manajemen Due Diligence Rantai Pasok Aluminium perusahaan adalah laporan tahunan, yang
diterbitkan setiap tahun. Pihak terkait dapat mengakses kemajuan laporan secara terbuka, dan perusahaan akan memperbarui
laporan ini secara berkala. Kami dengan tulus menyambut saran dan masukan dari masyrakat terhadap pekerjaan manajemen
due diligence rantai pasok aluminium kami.

Pernyataan Hak Cipta:Hak cipta laporan ini adalah milik PT. Hua Chin Aluminum Indonesia




Ringkasan Laporan

Laporan ini mencakup profil PT. Hua Chin Aluminum Indonesia serta langkah-langkah due diligence manajemen perusahaan,
termasuk sistem manajemen due diligence aluminium, identifikasi dan penilaian risiko, pencegahan dan pengurangan risiko,
evaluasi internal dan eksternal, pelaporan, dan pemulihan.

PT. Hua Chin Aluminum Indonesia secara proaktif bertindak dalam hal manajemen due diligence rantai pasok aluminium,
merujuk sepenuhnya pada saran dalamPanduan China untuk perusahaan dalam melakukan pekerjaan manajemen due
diligence, dan melaksanakan praktik manajemen due diligence rantai pasok dalam enam langkah. Perusahaan telah
membangun sistem manajemen due diligence rantai pasok aluminium, melakukan identifikasi dan penilaian risiko,
pencegahan dan pengurangan risiko, serta evaluasi internal dan eksternal, dan menyusun prosedur rencana manajemen
risiko, menyediakan saluran bagi pemangku kepentingan seperti pemasok dan masyarakat untuk berpartisipasi secara
mendalam.

Di masa depan, perusahaan akan mendalamkan manajemen due diligence, selanjutnya meningkatkan transparansi rantai
pasok, dan membangun sistem manajemen rantai pasok yang lebih bertanggung jawab.

Laporan ini diterbitkan secara terbuka di situs web resmi Grup:https://www.huafeng.com




Kata Pengantar

Di tengah percepatan proses integrasi ekonomi global, industri mineral sebagai pilar pengembangan industri, manajemen
due diligence rantainya sangatlah penting. Bergerak di lingkungan besar ini, Hua Chin Aluminum selalu memegang teguh
filosofi pembangunan berkelanjutan, bekerja sama aktif dengan berbagai pihak, mematuhi ketat standar terkait nasional
dan internasional, terus menyempurnakan sistem manajemen internalnya, berkomitmen untuk membangun hubungan kerja sama
jangka panjang dan stabil dengan pemasok hulu dan hilir, serta meningkatkan keamanan dan tingkat keberlanjutan rantai

pasok.

Mengambil standar tinggi masyarakat internasional terhadap rantai pasok yang bertanggung jawab sebagai panduan,
perusahaan secara proaktif menyelaraskan diri denganPrinsip—Prinsip PFanduan PBB tentang Bisnis dan Hak Asasi
Manusia, Panduan Manajemen Due Diligence Kantai Pasok yang Bertanggung Jawab untuk Bijih dari Wilayah yang Dikenai
Konflik dan Berisiko Tinggidari Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) (selanjutnya disebut “Panduan

OECD”), sertaPanduan Manajemen Due Diligence Rantai Pasok Mineral Chinadari China Chamber of Commerce of Metals,

Minerals and Chemicals Importers and Exporters (CCCMC) (selanjutnya disebut “Panduan China”) dan serangkaian standar dan

panduan canggih lainnya. Kami berkomitmen untuk memastikan setiap langkah dari pengadaan bahan baku hingga pengeluaran
produk mematuhi persyaratan pembangunan berkelanjutan, menjaga hak asasi manusia, melindungi lingkungan, mempertahankan
stabilitas sosial, menjadi panutan bagi industri, dan berjuang menuju tujuan membangun rantai pasok yang hijau, harmonis

dan berkelanjutan.
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TENTANG KAMI - ABOUT US

PT. Hua Chin Aluminum Indonesia
Jishan Industrial,
di industri aluminium elektrolit. Proyek integrasi
listrik dimulai pada 9 Sep 2021 di Kawasan Industri
Sulawesi, dengan investasi 480.000 ton kapasitas.

didirikan oleh Huafeng Group &
adalah perusahaan China pertama “go global”
aluminium—
IMIP,

Seluruh Proyek Beroperasi

Masa depan: memegang teguh filosofi berkelanjutan,
teknologi & manajemen, R&D,
industri aluminium global.

optimalkan
tingkatkan pengaruh di

investasi

O———@ 2020

Perusahaan Pertama China “Go Global”

- ———-@ 2023

27 Mar 2023 dialiri listrik; 4 Apr hasil ingot; Jul 2023 (fase I) &
Se jak

Okt 2023 (fase II) beroperasi
memasuki tahap produksi penuh.

penuh. saat 1itu, proyek

C)— — — — — —@ 2025 - Masa Depan

Langkah ke Masa Depan




Gambar Efek Proyek Integrasi Aluminium-Listrik Hua
Chin Aluminum Indonesia







Praktik Manajemen Due Diligence Rantai Pasok

PT. Hua Chin Aluminum Indonesia merujuk pada saran dalam Panduan China untuk perusahaan dalam melakukan peker jaan
manajemen due diligence, dan melaksanakan manajemen due diligence rantai pasok dalam enam langkah berikut:

Langkah 4: Melaksanakan
evaluasi internal dan eksternal

Langkah 1: Membangun sistem
manajemen due diligence

Langkah 2: Identifikasi dan
penilaian risiko

Langkah 5: Komunikasi &
pelaporan hasil risiko

Langkah 6: Penyediaan syarat
pemulihan

Langkah 3: Pencegahan dan
pengurangan risiko




Langkah 1: Membangun Sistem Manajemen Due Diligence

01

Kebi jakan Manajemen Due
Diligence Rantai Pasok

Mineral

Menggabungkan kebutuhan
praktis jangka panjang
manajemen due diligence rantai
pasok perusahaan, kami telah
membangun sistem manajemen due
diligence rantai pasok
aluminium dan dokumen prosedur
terkait.

02

Pembentukan Komite

Manajemen Due Diligence

Perusahaan membentuk “Komite
Manajemen Due Diligence Rantai
Pasok Aluminium” yang terdiri
dari Ketua, Anggota, dan
dibawahnya ditetapkan Kantor
Gabungan.

03

Sistem Kontrol &
Transparansi Rantai
Pasok

Membangun sistem kontrol dan
pelacakan material internal
untuk mengidentifikasi peserta,
tempat asal, rute transportasi,
nama komersial mineral, dan
lain-lain.

04

Memperkuat Kerja Sama

dengan Pemasok

Membangun hubungan ker ja
sama jangka panjang,
mekanisme komunikasi rutin
untuk menyampaikan
persyaratan due diligence,
dan mendorong pembangunan
rantai pasok yang
bertanggung jawab.



Langkah 1:

Membangun sistem manajemen uji

tuntas

Sinyal peringatan meninjau informasi ketertelusuran rantai pasokan

Melakukan “peninjauan sinyal peringatan” memerlukan
pengumpulan 1-5 informasi berikut:

1. Negara dan wilayah asal bahan baku;

2. Nama dan alamat pelaku hulu, termasuk daerah
pertambangan, pedagang lokal, gudang, pasar perdagangan,
pabrik peleburan, eksportir, pedagang internasional, dll.;
3. Rute dan metode transportasi;

4. Nama komoditas dan jenis mineral atau logam;

5. Pengumpulan informasi kepemilikan (termasuk informasi
kepemilikan manfaat) dari pemasok langsung dan perusahaan
hulu lainnya yang dikenal;

> >

>

Memicu sinyal peringatan dan informasi ketertelusuran rantai pasokan

Untuk pemasok yang memicu “sinyal peringatan,” 6-12 item informasi
berikut juga harus dikumpulkan:

6. Pajak, biaya, atau royalti yang dibayarkan kepada pemerintah untuk
penambangan, perdagangan, transportasi, dan ekspor mineral;

7. Pembayaran lain yang dilakukan kepada pejabat pemerintah untuk
penambangan, perdagangan, transportasi, dan ekspor mineral;

8. Semua pajak dan pembayaran lain yang dilakukan kepada pasukan
keamanan publik atau swasta atau kelompok lain di setiap tahap rantai
pasokan sejak awal penambangan mineral;

9. Kepemilikan eksportir (termasuk kepemilikan manfaat) dan struktur
perusahaan, termasuk nama—nama pejabat dan direktur perusahaan, dan
afiliasinya dengan pemerintah atau militer;

10. Tambang, volume penambangan, tanggal, dan metode penambangan
(misalnya, penambangan artisanal dan skala kecil hingga menengah atau
penambangan skala besar) ;

11. Lokasi perdagangan, peleburan, dan ekspor mineral;

12. Dokumen ekspor dan impor untuk pelebur dan pedagang




Inisiatif Transparansi Industri Pertambangan (EITI)

1. DEFINISI

Inisiatif Transparansi Industri Pertambangan (EITI) adalah
standar global untuk tata kelola yang baik bagi sumber
daya minyak, gas, dan mineral, berkomitmen mengatasi
masalah tata kelola kunci di sektor pertambangan.

2. WAKTU BERDIRI

Diinisiasi 2002 oleh Tony Blair (Perdana Menteri Inggris)
saat KTT Pembangunan Berkelanjutan di Johannesburg;
didirikan 2003 di London (dikelola Kementerian Luar Negeri
Inggris).

3. IDENTIFIKASI NEGARA ASAL

Identifikasi negara asal dalam rantai pasok yang merupakan

negara pelaksana EITI (memenuhi persyaratan
laporan) :https://eiti. org/countries/




Mekanisme Pengaduan

Perusahaan sepenuhnya menghormati aspirasi pemangku
kepentingan & memahami pentingnya membangun saluran
komunikasi dengan mereka. Untuk mengidentifikasi &
menangani risiko potensial seperti konflik atau
pelanggaran HAM dalam rantai pasok, serta memastikan

komunikasi lancar, perusahaan telah membangun mekanisme

pengaduan & menyusunPedoman Manajemen Pengaduandan
alur kerja terperinci.

Saluran pengaduan telah diterbitkan secara terbuka
(Saluran:

https://www. huafeng. com/khfyfw/mzfx/index. shtml).
Saat ini, perusahaan belum menerima pengaduan. Kami

mendorong pemangku kepentingan untuk memberikan saran,

masukan, atau pengaduan mengenai manajemen due
diligence rantai pasok mineral.

Alur Penanganan Pengaduan

Cara Pengaduan I»
q Penerimaan

Tinjauan Pengaduan ID
d Penanganan

Kerahasiaan IB
q Perlindungan




Langkah 2: Identifikasi dan Penilaian Risiko

Identifikasi dan penilaian risiko adalah dasar manajemen due diligence. Perusahaan telah membangun sistem kerja terkait

identifikasi risiko di bawah mekanisme kerja manajemen due diligence. Melakukan penilaian risiko secara berkala terhadap
material berisi aluminium (tempat asal, rute transportasi, pemasok, dll.), melakukan tinjauan sinyal peringatan untuk
mengidentifikasi risiko penambangan/pengolahan/ekspor, dan memastikan lingkup identifikasi risiko rantai pasok sesuai

kebi jakan.

Pengumpulan Informasi
Mengumpulkan info rantai
pasok (asal mineral, pemasok,
dll.) dan jalankan due
diligence diperkuat jika ada
sinyal peringatan.

Pemeriksaan Informasi
Melakukan pemeriksaan kepatuhan
terhadap kategori material dan sumber
informasi untuk memastikan kebenaran
dan kelengkapan data.

Alat Identifikasi
Membangun prosedur
identifikasi CAHRAs untuk
mengidentifikasi wilayah
konflik/berisiko tinggi, dan
menentukan apakah sinyal
peringatan terpicu.



Langkah Kedua:

Identifikasi

Sinyal peringatan
untuk asal mineral

dan jalur
transportasi

1.

Mineral tersebut berasal dari “Area yang
Terdampak Konflik dan Berisiko Tinggi” (CAHRAS) ;
Rute transportasi mineral melewati “Area yang
Terdampak Konflik dan Berisiko Tinggi”;

Negara asal mineral tersebut adalah negara
dengan cadangan yang diketahui, cadangan yang
diperkirakan, atau tingkat produksi yang
diharapkan terbatas (yaitu, klaim produksi
mineral dari negara tersebut tidak sesuai
dengan cadangan yang diketahui atau tingkat
produksi yang diharapkan) ;

Negara asal mineral tersebut sebenarnya
hanyalah negara transit di dalam “Area yang
Terdampak Konflik dan Berisiko Tinggi”;

Mineral tersebut berasal dari berbagai saluran
daur ulang dan diproses di “Area yang Terdampak
Konflik dan Berisiko Tinggi”

Penilaian Risiko

Sinyal
peringatan

pemasok

Sinyal
peringatan
dalam situasi
tertentu

Pemasok atau perusahaan hulu
lainnya beroperasi di wilayah
tempat sinyal peringatan tersebut
muncul, atau merupakan pemegang
saham pemasok di wilayah tersebut,
atau memiliki konflik kepentingan
dengan pemasok tersebut;
Diketahui bahwa pemasok atau
perusahaan hulu lainnya telah
membeli mineral dari wilayah
sumber peringatan dan titik
transit dalam dua belas bulan
terakhir.

2

Mengumpulkan informasi untuk
mengidentifikasi anomali dan
menentukan apakah aktivitas
terkait mineral cenderung memicu
konflik atau pelanggaran hak
lainnya;

Dalam kasus di mana negara asal
dan negara transit mineral tidak
dapat ditentukan.



Langkah Kedua: Identifikasi Wilayah yang Terdampak Konflik dan
Berisiko Tinggi (CAHRA)

Kantor Bersama untuk Uji Tuntas Rantai Pasokan mengidentifikasi dan menentukan apakah negara dan wilayah yang terlibat dalam
rantai pasokan merupakan “wilayah yang terkena dampak konflik dan berisiko tinggi,” dan memperbarui daftar “Identifikasi Sinyal
Peringatan” perusahaan secara berkala (tahunan) atau secara real-time dengan negara—negara yang baru ditambahkan, sebelum
akhirnya mengarsipkannya.

Untuk meningkatkan objektivitas identifikasi dan penilaian “wilayah yang terkena dampak konflik dan berisiko tinggi,” penilaian

kami juga merujuk pada informasi yang tersedia untuk umum dari lembaga otoritatif eksternal, termasuk tetapi tidak terbatas pada:

Konflik Hak Asasi Manusia Tata Kelola
Lo Ulpifiiens Uil Eaeon Waibils Ylkwah 1.Indeks Pembangunan 1.Bank Dunia - Indeks Tata
ymg Fakgm ?mmmk fonibiigeen Manusia Perserikatan Kelola Global
berisiko tinggi.: ) Bangsa-Bangsa https://www. worldbank. org/
https://www. cahraslist. net/ https: hdr.undp. org/da en/publication/worldwide—
ta-center/specific— governance—
2. Informasi sanksi Dewan Keamanan . . .
country— indicators/interactive—
TS ) data#/countries/IDN data-access
https://scsanctions. un. org/consol
idated/ 2.0rganisasi Buruh 2.Indeks Persepsi Korupsi
Internasional Transparency International

3.Daftar Negara Danau—-Danau Besar:
https://www. greatlakesofafrica. or

https://www. transparency. o

3.Dewan Hak Asasi rg/en/cpi/2023
g/about—the—lakes/ Manusia PBB



https://www.cahraslist.net/
https://scsanctions.un.org/consolidated/
https://www.greatlakesofafrica.org/about-the-lakes/
https://hdr.undp.org/data-center/specific-country-data#/countries/IDN

Langkah Kedua: Identifikasi Risiko dan Hasil Penilaian

Selama periode pelaporan, perusahaan terus melakukan tinjauan sinyal peringatan dan mengkonfirmasi ruang lingkup
identifikasi risiko rantai pasokan berdasarkan hasil tinjauan tersebut. Selama periode pelaporan, tinjauan tersebut menemukan
bahwa negara dan wilayah yang terlibat dalam rantai pasokan perusahaan bukanlah “wilayah yang terkena dampak konflik dan

berisiko tinggi,” melainkan negara berisiko rendah, dan tidak ada bukti konklusif dari salah satu dari empat jenis risiko yang

disebutkan dalam pedoman OECD.

Mengidentifikasi dan menilai risiko Kami akan terus memantau risiko-

yang terkait dengan penambangan, risiko terkait dan mendorong

perdagangan, pengolahan, dan ekspor peningkatan manajemen uji tuntas

bijih terkait. rantai pasokan.

Pengumpulan ; Mitigasi Perbaikan
r Y berkelanjutan

Informasi dikumpulkan mengenai pemasok, tambang, transportasi, Berdasarkan kebijakan uji tuntas rantai
negara asal, dan area pertambangan. pasokan perusahaan dan hasil penilaian
Risiko yang diidentifikasi meliputi, tetapi tidak terbatas pada, risiko, kembangkan dan implementasikan
pelanggaran serius, kelompok bersenjata non—negara, pasukan rencana manajemen risiko dan langkah-
keamanan publik atau swasta, korupsi, pencucian uang, dan berbagai langkah mitigasi, serta berupaya mencapai
biaya yang dibayarkan kepada pemerintah. konsensus dengan para pemangku kepentingan.




Langkah 3: Pencegahan dan Mitigasi Risiko M Rencana Manajemen Risiko

Berdasarkan temuan dari Langkah Kedua, Identifikasi
M Pencegahan risiko adalah fokus utama dan Penilaian Risiko, kami segera mengembangkan

Rencana Manajemen Risiko. Selama produksi dan operasi

Perusahaan berpegang pada prinsip

“pencegahan risiko terlebih dahulu” dalam aktual, begitu potensi risiko diidentifikasi dalam

pencegahan dan mitigasi risiko, yang rantai pasokan, perusahaan menyelidiki fakta,
Pencegahan risiko

tercermin dalam langkah-langkah mengidentifikasi area risiko, dan menerapkan langkah-

pengendalian internal vang komprehensif. Mitigasi langkah mitigasi. Saat mengembangkan Rencana
Langkah-langkah ini mencakup serangkaian risiko Manajemen Risiko, perusahaan berkonsultasi sepenuhnya

prosedur pengendalian, seperti “Prosedur dengan pemasok dan pemangku kepentingan yang terkena

Pengelolaan Larangan Kerja Paksa” dan dampak, mencapai konsensus tentang strategi mitigasi

"Prosedur Larangan Pekerja Anak dan risiko dalam rencana tersebut, dan memberikan waktu

Pelacakan

Pengendalian Perbaikan,” yang membantu yvang cukup kepada pemangku kepentingan untuk meninjau

dan pemantauan

departemen perusahaan menerapkan dan dan memberikan umpan balik tentang rencana tersebut.

melaksanakan manajemen uji tuntas rantai
pasokan. Strategi Mitigasi Risiko:
Lanjutkan transaksi sambil mengurangi

B Verifikasi dan tindak lanjut secara berkala o L
risiko signifikan.

Setelah menetapkan Rencana Manajemen Risiko, perusahaan akan secara berkala meninjau dan Tangguhkan sementara transaksi sambil
melacak efektivitas strategi mitigasi risiko. Jika terjadi perubahan signifikan pada terus mengurangi risiko signifikan.
risiko, rencana manajemen risiko akan segera disesuaikan. Perusahaan akan terus memantau Jika upaya mitigasi risiko gagal, atau

perusahaan menganggap risiko tersebut

risiko dan melakukan penilaian tambahan sesuai kebutuhan untuk memastikan mitigasi

.. . . tidak dapat dimitigasi atau tidak dapat
risiko yang efektif. Secara bersamaan, perusahaan akan terus berkolaborasi dengan P & P

berbagai pemangku kepentingan dalam rantai pasokan untuk bersama—sama mempromosikan

mitigasi risiko.



Rencana Manajemen
Risiko Perusahaan

Penilaian

Pemerintah

Perusahaan .
Manajemen risiko
e Pemurusan dan Organisasi dan Pengumpulan dan . dan
tinjauan kebijakan pelatihan konferensi penyediaan informasi berkelanjutan
perusahaan

Pelaksanaan
rencana

Keterlibatan Pemangku

Kepentingan
, Pemasok Identifikasi KYS, pengenalan
=l Identifikasi
Komunitas LME e — Idenifikasi
p s1a risiko: Tingkat
risiko dan
- . langkah
Manai Mengomunikasikan kebijakan :
eAJemien uji tuntas i =t
Klasifikasi Bass kéoad " akan
pemasok perusahaan kepada pemaso ditentilan e 0
oleh PT HUA secara efektif dalam
TEEEE A CHIN J““i‘:emk‘“
Pemasok CEvar e ALUMINUM
yang ada siklus INDONESIA Melaksanakan
pekerjaan uji tuntas Kegagalan dalam Pemantauan
ang ditingkatkan mengurangi risiko berkelanjutan
Mengidentifikasi Risiko Strategi Penanggulangan Implementasi dan Pengawasan

Empat jenis risiko: Persyaratan pelaksanaan:

Strategi mitigasi risiko:
2. Mendorong pelaksanaan rencana manajemen risiko dengan para pemangku kepentingan

1. Pelanggaran hak asasi serius terkait penambangan, pengangkutan, atau

perdagangan mineral; (pemasok):

a. Melanjutkan transaksi sambil memitigasi risiko yang signifikan:

2. Dukungan langsung atau tidak langsung bagi kelompok bersenjata non- b. Selama pelaksanaan rencana manajemen risiko, jika ditemukan perubahan risiko yang

b. Menangguhkan transaksi sementara sambil terus memitigasi risiko yang signifikan;

negara: signifikan, rencana manajemen risiko dapat disesuaikan setiap saat;
. Mengakhiri kemitraan dengan pemasok jika upaya mitigasi risiko gagal atau perusahaan

3. Pasukan keamanan publik atau swasta: c. Bekerja sama dan/atau berkonsultasi dengan para pemangku kepentingan yang terdampak.

yakin bahwa risiko tidak dapat dimitiga dak dapat diterima.

pemerintah daerah dan pusat, perusahaan hulu dan hilir, masyarakat internasional dan sipil

4. Penyuapan dan penipuan mengenai asal usul mineral, pencucian uang,
mengenai langkah-langkah seperti pelaksanaan, pengawasan, dan pelacakan kinerja rencana

pajak, biaya, dan royalti yang dibayarkan kepada pemerintah

‘manajemen risiko;
o . X o o d. Mempertimbangkan pembentukan atau dukungan keompok pengawasan komunitas lokal;
Proses ini dikembangkan dengan mengacu pada Pedoman Uji Tuntas Rantai Pasokan Mineral Tiongkok. Keempat jenis risiko, strategi mitigasi risiko, dan

Seneans ; risiko berasal dari pedoman tersebut . Melaporkan kepada manajer senior yang merumuskannya dan mengonfirmasi apakah

P

rencana manajemen risiko perlu disesuaikan.

Dokumen tersebut telah dirilis secara publik untuk konsultasi dengan para pemangku kepentingan, dan belum ada

tanggapan yang diterima. Namun, kami tetap menerima saran dan pendapat dari para pemangku kepentingan terkait
rencana manajemen risiko!




Langkah 3: Pencegahan dan Pengurangan Risiko

Perusahaan secara aktif berpartisipasi dalam dialog internasional dan industri, mempelajari informasi terbaru tentang solusi industri
untuk manajemen due diligence rantai pasok aluminium yang bertanggung jawab, dan dengan sikap terbuka dan jujur, memberikan umpan balik
mengenai masalah praktis yang dihadapi dalam proses pembangunan rantai pasok kepada berbagai pemangku kepentingan, bekerja sama untuk

mendorong kemajuan dan pengembangan keseluruhan manajemen due diligence rantai pasok aluminium yang bertanggung jawab.

HWEARGS

Forging an Inclus

APDH FIERE R R ERRSE

International Forum on Sustainable Mineral Supply Chains

9.23-25

Gambar di atas: September 2025, perwakilan perusahaan berpartisipasi dalam Forum Internasional Rantai Pasok Mineral

Berkelanjutan yang diselenggarakan oleh CCCMC.



Evaluasi Internal

Perusahaan menyusun rencana
ker ja evaluasi internal,
melaksanakan evaluasi  secara
berkala, dan me lakukan
pengawasan berkelan jutan
terhadap kinerja manajemen due
diligence.

Kami sangat menghargai setiap audit dan evaluasi,

Evaluasi Eksternal

Untuk menanggapi persyaratan
due diligence, perusahaan aktif
mengikuti evaluasi eksternal
untuk memenuhi harapan pemangku
kepentingan terhadap kepatuhan
dan transparansi.

e S —|
W—%““_:—f.'- e =

merangkum titik—titik masalah dan risiko, menyusun rencana

perbaikan dan mengawasi efektivitas implementasinya, meningkatkan kinerja manajemen due diligence rantai pasok.




Ringkasan Evaluasi Eksternal Tahun 2025

Hasil Evaluasi: Tingkat AA

Hasil evaluasi kali ini adalahTingkat AA, di mana persentase item yang sesuai dengan hasil evaluasi adalah 85, 71%,

item yang perlu diperbaiki adalah 14, 29%,

Indikator Evaluasi

S1 Membangun sistem manajemen due diligence perusahaan

S2 Identifikasi dan penilaian risiko

S3 Pencegahan dan pengurangan risiko

S4 Evaluasi internal dan eksternal

S5 Pelaporan dan komunikasi

S6 Menyediakan syarat atau pemulihan

Ringkasan (Jumlah)

Ringkasan (Persentase)

dan item yang tidak sesuai serta item nol toleransi semuanya nol.

Sesuai

42

85, 71%

Perlu Diperbaiki

14, 29%

Tidak Sesuai

0%

persentase

Tidak Berlaku



Sertifikat Evaluasi Manajemen Due Diligence Rantai Pasok Mineral

&

CCCMC

Certificate of Mineral Supply Chain Due Diligence Assessment

= RERS SR PP AN UE TS

BB R AR AR
PT HUA CHIN ALUMINUM INDONESIA

fiiE CPEERERTERESE) (BN R T AR IEETE, 280N

has completed an assessment against Chinese Due Diligence Guidelines for Mineral Supply Chain (Second Edition)

proved to be LEVEL:

At Refineny:
HESESELARLT
PT HUA CHIN ALUMINUM INDONESIA
#1 Materiak $8 Aluminum
LME #H &M LME-listed Brand: HCA
V5 EI MR Assessment Period: 2024/1/1-2024/12/31
Fi5 M¥ Ascesement Cyele: 12 1 Year

S, JIHE%S.{GW

|
e 55"'
o
rrr-mwm_mumé ) e
Sl i' PEAEH 89 A
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Item yang Perlu Diperbaiki dan Kondisi Perbaikan

No. Indikator Tingkat Kesesuaian Ringkasan Konten

1 5.1.2.1 Perlu Diperbaiki Perusahaan telah menyelenggarakan pelatihan internal, namun instruktur belum melalui pelatihan manajemen due diligence rantai
pasok sistematis; efektivitas pelatihan perlu ditingkatkan.

2 5.1.4.2 Perlu Diperbaiki Perusahaan telah menyelenggarakan pelatihan pemasok, namun instruktur belum melalui pelatihan manajemen due diligence rantai
pasok sistematis; efektivitas pelatihan perlu ditingkatkan.

) 5.2.1.1 Perlu Diperbaiki “Surat Keterangan Asal Usul” bukan Izin Penambangan resmi; rute pelacakan laut tidak lengkap, dan belum dapat melakukan
pelacakan rantai pasok secara terpisah/terklasifikasi.

4 5.3.3.1 Perlu Diperbaiki Implementasi rencana pencegahan risiko: belum dapat menyediakan sumber, rantai pengawasan, dan faktor risiko pelanggaran yang
cukup jelas untuk diimplementasikan/dipantau/dilacak.

b} 5.3.3.3 Perlu Diperbaiki Perlu memperkuat kerja sama/ konsultasi dengan pemangku kepentingan terdampak, pemerintah, perusahaan hulu, dan masyarakat sipil
dalam implementasi/pengawasan rencana pencegahan risiko.

6 5.4.1.2 Perlu Diperbaiki Belum memiliki auditor internal manajemen due diligence rantai pasok yang terlatih sistematis; sumber daya manusia untuk audit
internal perlu ditingkatkan.

7 5.5.1.1 Perlu Diperbaiki Laporan due diligence mencakup persyaratan “a—e”, namun deskripsi tidak memadai dan tidak mencakup: kerja sama pemasok, daftar
wilayah berisiko tinggi, pengaduan, & perbaikan/pengecualian evaluasi.

Kondisi Perbaikan:Perusahaan telah sesuai dengan persyaratan panduan untuk menyempurnakan konten yang
disebutkan. Dokumen telah disempurnakan, kerja sama dengan pemangku kepentingan dipromosikan, dua SDM audit
internal telah disediakan, terlatih sistematis, dan memperoleh kualifikasi.




Langkah 5: Melakukan Komunikasi & Pelaporan Manajemen Risiko

Menerbitkan laporan manajemen due
diligence rantai pasok adalah cara
efektif untuk meningkatkan
pemahaman dan kepercayaan dengan
pemangku  kepentingan. Perusahaan
menyusun laporan kemajuan untuk
mendorong  pengungkapan  informasi
dan transparansi. Pihak terkait
dapat mengakses *Laporan Kemajuan
Manajemen Due Diligence* tahunan di

situs web.

DUE DILIGENCE

Laporan kemajuan ini dipimpin oleh
Komite Manajemen Due Diligence,
dengan partisipasi bersama dari
setiap departemen bisnis. Kerangka
dan  konten laporan ditentukan
bersama oleh departemen manajemen
dan bisnis untuk memastikan sifat

substantif dan kepercayaan laporan.



Langkah 6: Secara Tepat Waktu Menyediakan Syarat atau Bekerja Sama dalam Melakukan
Pemulihan

il

“ B

]
Pemulihan  bukan  bagian dari proses .
manajemen due diligence, melainkan proses
kunci terpisah yang perlu disediakan
syarat dan didukung dalam manajemen due
diligence

Selama periode pelaporan, perusahaan tidak

mengalami kejadian yang memerlukan langkah—langkah

pemul ihan.







Lampiran I: Indeks Jawaban Persyaratan Laporan Panduan China dan Panduan OECD

Persyaratan Laporan (Panduan OECD) Lokasi

Persyaratan Laporan (Panduan China) Lokasi

a. Kebijakan manajemen due diligence perusahaan P11 1. Sistem manajemen perusahaan P11
b. Struktur manajemen & tanggung jawab due P11 a. Kebijakan due diligence rantai pasok P11
diligence P11 b. Kerangka kontrol mineral & tanggung jawab P11
c. Sistem kontrol & transparansi perusahaan P11 c. Kerangka kontrol & cara ker janya P11
d. Kerja sama dengan pemasok (metode & konten) P11/14 d. Sistem pengungkapan rantai pasok P11
e. Mekanisme pengaduan & penanganannya P15 e. Pengungkapan pembayaran ke pemerintah P11
f. TIdentifikasi “wilayah konflik/risiko tinggi” P17/26 2. Penilaian risiko rantai pasok P15-18
g. Laporan evaluasi perusahaan/ringkasan P26 a. Laporan evaluasi perusahaan P17
h. Saluran pengungkapan laporan P3 b. Metode & praktik evaluasi P17
i. Publikasi rutin setiap tahun P12 c. Metode penilaian risiko P17
j. Pelacakan rantai pasok/produksi P12 3. Manajemen Risiko P19
k. Asal bahan baku P15 a. Strategi manajemen risiko P19
1. Identifikasi & penilaian risiko P17 b. Perbaikan kinerja & pelacakan P20
m. Evaluasi lapangan (metode/hasil) P19/20

n. Strategi & partisipasi pemangku kepentingan P20

o. Efektivitas pemantauan risiko P19

p. Saran konten pengungkapan transparansi P13



Hak cipta laporan ini adalah milik PT. Hua Chin Aluminum Indonesia.
Subjek lain dilarang menyalin dan menggunakan secara parsial, atau menggunakannya untuk tujuan komersial lain
di luar izin perusahaan ini.




